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ABSTRAK 

Syifa Dwi Hayani, 2022. Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu Peserta 

Didik menggunakan Model Cooperative Learning 

Tipe Student Facilitator and Eksplainig di Kelas V 

SD Negeri 14 Pasar Bawan Kabupaten Agam. 

Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar peserta didik yang masih 

rendah, pada saat proses pembelajaran peserta didik terlihat kurang aktif dalam 

kerja sama kelompok, tidak antusias untuk menyampaikan ide atau gagasan, 

peserta didik kurang termotivasi untuk berkompetisi dalam penguasaan materi 

pembelajaran serta peserta didik terlihat kurang senang dalam mengikuti 

pembelajaran, hal itu disebabkan oleh masih minimnya pengembangan model 

pembelajaran inovatif yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, 

sehingga proses pembelajaran masih berlangsung berpusat pada guru atau teacher 

centered. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik menggunakan model student 

facilitator and eksplaining. 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua 

siklus, dimana siklus I terdiri dari 2 pertemuan dan siklus II terdiri dari 1 

pertemuan. Di setiap siklus tersebut meliputi empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan 

peserta didik Kelas V SDN 14 Pasar Bawan kabupaten Agam. Data penelitian 

diperoleh dari penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, proses pelaksanaan 

pembelajaran, dan hasil belajar. Teknik pengumpulan data menggunakan 

dokumen analisis, lembar observasi, tes, dan non tes. 

 Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada : a) RPP siklus I 81,94% 

(baik) dan siklus II 94,44% (sangat baik), b) Aktivitas guru pada pelaksanaan 

siklus I 83,93% (baik) dan siklus II 96,43% (sangat baik), sedangkan aktivitas 

peserta didik pada pelaksanaan siklus I 83,93% (baik), dan siklus II 96,43% 

(sangat baik), c) Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik pada siklus I di 

peroleh dengan rata-rata 73,36 atau 65% dan siklus II dengan rata-rata 88,68 atau 

85%. Berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa dengan model student 

facilitator and eksplaining dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran tematik terpadu. 

 

 

 

Kata kunci: Hasil belajar, model student facilitator and eksplaining. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

 Pembelajaran tematik terpadu pada dasarnya adalah model 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan, 

menggabungkan, atau memadukan beberapa mata pelajaran. Sesuai 

dengan Kemendikbud 2014 (dalam Reinita, 2020) pembelajaran tematik 

terpadu merupakan pembelajaran tema yang tersusun dari gabungan mata 

pembelajaran sebagai kegiatan pembelajaran. Kemudian, Poerwadarminta 

(dalam Majid, 2014) pembelajaran tematik terpadu merupakan sebuah 

pembelajaran integratif yang menggunakan tema untuk memadukan 

beberapa mata pelajaran agar dapat memberikan pengalaman bermakna 

kepada siswa. Dimana tema adalah gagasan pokok atau pokok pikiran 

yang menjadi pokok pembahasan pembelajaran. 

 Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

menggabungkan beberapa mata pelajaran yang terjaring dalam satu tema, 

sehingga memberikan pembelajaran yang bermakna kepada peserta didik. 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang memberikan 

kebermaknaan kepada peserta didik yang menggunakan tema dengan 

mengaitkan beberapa mata pelajaran terkait, sehingga materi pembelajaran 

dapat bertahan lama dalam ingatan peserta didik tersebut (Desyandri dan 

Vernanda, 2017).  
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 Rusman (2012: 254) juga berpendapat bahwa ‟‟Pembelajaran 

tematik terpadu merupakan salah satu model dalam pembelajaran terpadu 

(integrated intruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 

memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif 

menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara  

holistik, bermakna, dan autentik‟‟. 

 Pembelajaran tematik terpadu ini lebih menekankan pada 

penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu. Oleh karena itu, 

kondisi pembelajaran di harapkan memberikan pengalaman langsung pada 

peserta didik menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat 

fleksibel, menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. Sehingga pembelajaran yang tercipta dapat melibatkan 

peserta didik serta peserta didik dapat dengan mudah dalam menerima dan 

memahami konsep-konsep dari muatan pelajaran yang di ajarkan serta 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Pembelajaran  tematik terpadu idealnya menuntut guru memiliki 

kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang 

inovatif sehingga menarik perhatian peserta didik dan suasana belajar 

mengajar terasa menyenangkan, guru harus bisa memposisikan diri 

sebagai pembimbing dalam pencapaian tujuan pembelajaran yakni guru 

diharapkan mampu menggali dan memancing potensi peserta didik 

supaya potensi tersebut dapat berkembang semaksimal mungkin, agar 

peserta didik menjadi aktif dan kreatif, kegiatan pembelajaran 
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belangsung secara efektif serta di harapkan terjadinya pembelajaran yang 

bermakna bagi peserta didik, sehingga peserta didik mencapai 

kemampuan yang maksimal dalam memperoleh ilmu pengetahuan yang 

telah di pelajarinya, hal ini dapat terwujud dengan kondisi iklim 

pembelajaran yang kondusif.  

Menurut Ahmadi (2014: 76-86) kondisi ideal pembelajaran tematik 

terpadu pada Kurikulum 2013 adalah:  

1) guru mesti mengembangkan pembelajaran yang asik dan 

menyenangkan, 2) Guru memposisikan diri sebagai pembimbing 

bukan otoriter kelas, 3) guru diharapkan dapat menggali dan 

memancing potensi peserta didik apapun bakat dan minatnya 4)  

guru harus mengembangkan pembelajaran yang aktif, kreatif, 

inovatif dan menyenangkan, 5) guru harus berperan sebagai 

fasilitator dan motivator agar proses pembelajaran bermakna bagi 

peserta didik, 6) guru profesional diharapkan dapat 

mengembangkan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik 

7) guru memiliki keberanian untuk mencoba hal baru. 

 

 Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa pembelajaran tematik 

terpadu merupakan pembelajaran yang memadukan beberapa muatan 

pembelajaran yang sesuai, kondisi belajar peserta didik mestinya kondusif 

dengan membentuk aktivitas belajar yang mendorong peserta didik untuk 

dapat aktif dan kreatif sehingga memperoleh pembelajaran yang 

menyenangkan, bermakna dan menyeluruh. 

 Pembelajaran tematik terpadu memerlukan perencanaan yang 

matang sebelum pembelajaran itu dilaksanakan. Perencanaan ini bertujuan 

agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai sesuai kompetensi dan 

indikator pembelajaran. Sugyar (dalam Sumantri, 2015: 3-7) 

mengemukakan “Tahapan yang harus ditempuh di dalam pelaksanaan 
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pembelajaran yakni tahap permulaan, tahap pembelajaran, serta tahap 

evaluasi dan tindak lanjut”. Tahap permulaan pada pembelajaran bertujuan 

untuk mengungkapkan kembali tanggapan peserta didik terhadap bahan 

yang telah di terimanya serta menumbuhkan semangat di dalam 

pelaksanaan pembelajaran pada hari itu. Pada tahap pembelajaran 

merupakan tahap inti dari suatu kegiatan pembelajaran, dimana guru 

memberikan bahan atau materi pelajaran yang telah disusun sebelumnya. 

Sedangkan pada tahap evaluasi dan tindak lanjut bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa pada suatu pembelajaran. Oleh 

sebab itu, seorang guru terlibat mulai dari proses perencanaan, penentuan 

dan mengumpulkan sumber-sumber informasi, memberi informasi, 

memberi motivasi, memberi bantuan, dan memperbaiki kesalahan.  

Pada kurikulum 2013, untuk lebih efektifnya pelaksanaan proses 

pembelajaran, guru haruslah mampu merancang Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang berkualitas. Penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran yang berkualitas, guru idealnya memperhatikan prinsip 

penyusunan RPP, yaitu dalam penyusunan RPP guru berpedoman 

terhadap silabus yang telah dikembangkan sebelumnya kedalam bentuk 

rancangan proses pembelajaran. RPP yang dikembangkan oleh guru 

haruslah disesuaikan dengan kondisi satuan pendidikan terutama 

menyangkut kondisi peserta didik, di dalam RPP harus tergambar 

pembelajaran yang terpusat kepada peserta didik, penyusunan RPP akan 

menumbuhkan budaya membaca dan menulis, didalam RPP yang telah 
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dikembangkan sebelumnya harus tampak umpan balik positif, penguatan, 

remedial dan pengayaan,  hal tersebut bertujuan agar proses pembelajaran 

menjadi lebih terarah dan sesuai dengan tema dan kompetensi yang telah 

ditetapkan. Menurut Rusman (2015: 322) prinsip penyusunan RPP yang 

ideal pada kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 

1) RPP disusun guru sebagai terjemahan dari ide kurikulum dan 

berdasarkan silabus yang dikembangkan pada tingkat nasional 

kedalam bentuk rancangan proses pembelajaran untuk 

direalisasikan pada pembelajaran, 2) RPP dikembangkan guru 

dengan menyesuaikan apa yang dinyatakan dalam silabus dengan 

kondisi pada satuan pendidikan baik kemampuan awal peserta 

didik, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan 

emosional dan gaya belajar, 3) RPP mendorong partisipasi aktif 

peserta didik, 4) RPP mengembangkan budaya membaca dan 

menulis, 5) RPP membuat umpan balik positif, penguatan, 

pengayaan, remedi, dan umpan balik. 

 

         Diketahui bahwa sangatlah penting peran seorang guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran mulai dari penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) agar pembelajaran berjalan dengan kondusif dan 

tujuan pembelajaran dapat terpenuhi dengan optimal sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, sebagaimana yang dikendaki 

dalam pelaksanaan pembelajaran sekarang yaitu pembelajaran tematik 

terpadu. 

 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 24 

dan 25 Januari 2022 di kelas V SD Negeri 14 Pasar Bawan. Penulis telah 

menemukan beberapa fenomena sebagai berikut: 1) Guru belum pernah 

menggunakan model pembelajaran SFE. 2) Guru kurang memberikan 

bimbingan kepada peserta didik agar aktif berinteraksi dalam kerjasama 
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kelompok. 3) Guru kurang menstimulasi peserta didik untuk dapat 

antusias dalam berbagi ide atau gagasan. 4) Aktivitas belajar yang 

dilaksanakan oleh guru cendrung bersifat monoton. 5) Guru jarang 

memberikan motivasi kepada peserta didik agar dapat berkompetisi 

dalam aktifitas belajar. 

Fenomena yang terjadi di atas memberikan dampak terhadap peserta 

didik yaitu: Pertama, peserta didik kurang aktif dalam kerja sama 

kelompok. Kedua, peserta didik terlihat tidak antusias untuk 

menyampaikan ide atau gagasan. Ketiga, sebagian peserta didik kurang 

termotivasi untuk berkompetisi dalam penguasaan materi pembelajaran.  

Keempat, peserta didik kurang senang dalam mengikuti pembelajaran.  

Berdasarkan fenomena yang peneliti paparkan di atas, dapat diangkat 

suatu permasalahan yaitu hasil belajar peserta didik yang kurang optimal, 

dapat dibuktikan pada daftar Penilaian Akhir Semester 1 Kelas V SDN 14 

Pasar Bawan berikut. 
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Tabel 1.1 Hasil Penilaian Akhir Semester 1 Pembelajaran Tematik Terpadu  

Kelas V SD Negeri 14 Pasar Bawan, Tahun Ajaran 2021/2022.  

No Nama PKN B.I IPA IPS SBdP 

1 IR 75 70 80 60 76 

2 MR 75 62 48 50 70 

3 AHR 80 76 80 80 82 

4 A 83 80 84 70 76 

5 TAP 80 60 50 83 75 

6 AF 70 50 55 50 68 

7 ARF 65 50 70 75 70 

8 A 88 81 80 73 76 

9 FM 81 70 84 80 76 

10 DL 70 80 82 74 87 

11 HF 68 48 60 62 48 

12 IP 65 50 75 70 76 

13 MAF 75 65 50 75 56 

14 MA 70 50 62 70 50 

15 OO 95 85 85 75 90 

16 PN 72 60 68 70 75 

17 RPA 75 70 60 62 76 

18 WA 80 76 76 80 60 

19 YP 75 70 75 80 82 

20 R 80 82 90 90 85 

21 A 70 62 50 60 50 

Jumlah 1.592 1.397 1.464 1.489 1.504 

KBM 75 75 75 75 75 

Rata-rata 76 66 70 71 72 

% Tuntas 61,90% 33,33% 52,38% 42,85% 61,90% 

% Tidak tuntas 38,09% 66,66% 47,61% 57,14% 38,09% 

Sumber: Data Sekunder Guru Kelas V SD Negeri 14 Pasar Bawan. 

Data di atas menunjukkan hasil ujian 21 orang peserta didik dari 

lima muatan pelajaran. Berdasarkan data dapat diketahui beberapa hasil 

belajar peserta didik masih rendah dan tidak sedikit yang masih belum 
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memenuhi Kriteria Batas Minimum (KBM) yang telah ditentukan oleh 

sekolah yaitu 75. Pada mata pelajaran PPKn terdapat 8 orang peserta didik 

yang belum tuntas dari 21 peserta didik dengan persentase 38,09%, Bahasa 

Indonesia  terdapat 14 orang peserta didik yang belum tuntas dari 21 

peserta didik dengan persentase  66,66%, IPA terdapat 10 orang peserta 

didik yang belum tuntas dari 21 peserta didik dengan persentase 47,61%, 

muatan pelajaran IPS terdapat 12 orang peserta didik yang belum tuntas 

dari 21 peserta didik dengan persentase 57,14%, dan SBdP terdapat 8 

orang peserta didik yang belum tuntas dari 21 peserta didik dengan 

persentase 38,09%. Dapat disimpulkan tidak sedikit peserta didik yang 

belum memenuhi KBM. 

Mengatasi permasalahan di atas, perlu diadakan suatu pembaharuan 

dalam proses pembelajaran tematik terpadu, yaitu dengan menggunakan 

suatu model pembelajaran yang mampu menumbuhkan rasa senang, 

keaktifan dan kerjasama, peserta didik dapat saling membantu dalam 

penguasaan materi pembelajaran dengan antusias dalam menyampaikan 

ide dan gagasannya sehingga juga dapat termotivasi untuk meningkatkan 

hasil belajar sebagaimana yang di harapkan oleh kurikulum 2013, serta 

hasil belajar yang diperoleh akan bertahan lama.  

Model pembelajaran merupakan sebuah perencanaan dalam 

pembelajaran, di dalamnya tergambar aktivitas yang akan ditempuh 

dengan tujuan adanya perubahan spesifik  pada perilaku peserta didik 

(Sumantri, 2015). Model yang akan digunakan memuat tahap-tahap 
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kegiatan pembelajaran yang inovatif dan kreatif, tujuan pengajaran, 

lingkungan belajar dan pengelolaan kelas. Dalam pengaplikasiannya, guru 

berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk dapat belajar secara aktif, dengan begitu diharapkan 

dapat membentuk situasi belajar mengajar yang awalnya berpusat pada 

guru menjadi pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik. Untuk itu, 

penulis memilih salah satu model pembelajaran yaitu model Cooperative 

Learinig Tipe Student Facilitator and Explaining (SFE). 

Model Student Facilitator and Explaining (SFE) merupakan model 

yang dapat menumbuhkan antusias, keaktifan, motivasi serta rasa senang 

peserta didik melalui kerjasama dalam menguasai materi pelajaran dengan 

berbagi ide dan gagasan kepada peserta didik lainnya yang membutuhkan. 

Hajar dan Sukma berpendapat (2020: 326) model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining adalah “model pembelajaran yang dipilih guru 

bertujuan mendorong peserta didik dapat aktif dalam proses pembelajaran 

yaitu dengan menyampaikan ide dan gagasannya kepada peserta didik 

lainnya yang berhubungan dengan materi ajar”. 

Hal ini sejalan dengan Taufina (2012: 157), “kelebihan model ini 

adalah peserta didik diajak untuk dapat menerangkan kepada peserta didik 

lain, dapat mengeluarkan ide-ide yang ada dipikirannya sehingga lebih 

dapat memahami materi tersebut”. Kemudian, Susetyono (dalam Zahara, 

2018: 112) juga mengungkapkan kelebihan atau keunggulan model student 

facilitator and explaining (SFE) antara lain:   
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(1) adanya interaksi antar siswa akan menambah keakraban diantara 

mereka, melatih dalam kerjasama dan kekompakan. (2) 

menimbulkan inspirasi siswa dimana siswa akan terinspirasi untuk 

memahami materi karena mereka mempunyai kewajiban untuk 

memberikan penjelasan kepada teman-temannya yang lain. (3) 

menumbuhkan kreatifitas siswa, dimana pada model ini siswa akan 

kreatif karena mereka akan berfikir bagaimana cara membuat suatu 

ide baik berupa ringkasan atau peta konsep agar teman-temannya 

dengan cepat memahami penjelasan yang dia berikan. (4) 

menumbuhkan semangat siswa. (5) menumbuhkan kesenangan dan 

rasa rileks bagi siswa. 

Kunggulan-keunggulan model kooperatif tipe Student Facilitator 

and Explaining (SFE) yang telah diuraikan di atas, maka tak sedikit yang 

tertarik untuk melakukan penelitian menggunakan model kooperatif tipe 

Student Facilitator and Explaining dalam dunia pendidikan. Diantara 

penelitian oleh Elydawati, Naeklan Simbolon, Eva Betty Simanjuntak 

dengan Hasil penelitian menunjukkan bahwa saat pre test di peroleh nilai 

rata-rata 56,6. Pada hasil post test siklus I, dengan nilai rata-rata 68,8. Pada 

siklus II, hasil perolehan pre test II peserta didik yang tuntas sebanyak 9 

orang dengan persentase sebesar 36% dan peserta didik yang tidak tuntas 

sebanyak 16 orang dengan persentase sebesar 64% dengan rata-rata nilai 

62. Hasil perolehan post test pada siklus II, peserta didik yang tuntas 

dalam belajar mencapai sebanyak 22 orang dengan persentase sebesar 88% 

dan peserta didik yang tidak tuntas hanya sebanyak 3 orang dengan 

persentase sebesar 12% dengan rata-rata nilai 85,8. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul: “Peningkatan Hasil Belajar Tematik 
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Terpadu Peserta Didik Menggunakan Model Coopetarative Tipe  Student Facilitator 

and Eksplaining di Kelas V SD Negeri 14  Pasar Bawan, Kabupaten Agam”.  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka secara umum 

rumusan masalah yang dilakukan penelitian adalah “Bagaimanakah 

peningkatan hasil belajar tematik terpadu peserta didik menggunakan 

model Student Facitilatator and Explaining (SFE) di kelas V SDN 14 

Pasar Bawan, Kabupaten Agam”?. Adapun secara khusus, rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah rancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

untuk peningkatan hasil belajar tematik terpadu peserta didik 

menggunakan model student facilitator and explaining (SFE) di kelas 

V SDN 14 Pasar Bawan, Kabupaten Agam?   

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu, untuk 

peningkatan hasil belajar tematik terpadu peserta didik menggunakan 

model student facilitator and explaining (SFE) di kelas V SDN 14 

Pasar Bawan, Kabupaten Agam?   

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu mengggunakan model student facilitator and explaining 

(SFE) di Kelas V SDN 14 Pasar Bawan, Kabupaten Agam?   

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan di atas, 

maka tujuan penelitian yang dilaksanakan secara umum adalah untuk 
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mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Student Facilitator 

and Explaining (SFE) di kelas V SDN 14 Pasar Bawan, Kabupaten 

Agam. Secara khususnya, penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik terpadu untuk 

peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan model student 

facilitator and explaining (SFE) di kelas V SDN 14 Pasar Bawan, 

Kabupaten Agam. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk peningkatan hasil 

belajar peserta didik menggunakan model student facilitator and 

explaining (SFE) di kelas V SDN 14 Pasar Bawan, Kabupaten Agam.  

3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model student facilitator and explaining (SFE) di kelas 

V SDN 14 Pasar Bawan, Kabupaten Agam. 

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan paparan tujuan penelitian diatas, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak diantaranya 

yaitu: 

1. Bagi peneliti adalah untuk menambah pengetahuan, mengembangkan 

wawasan serta keterampilan tentang penerapan model student 

facilitator and explaining (SFE) dalam pembelajaran tematik terpadu 

di sekolah dasar. 
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2. Bagi kepala sekolah dapat dijadikan sebagai sebuah kontribusi 

masukan dalam rangka meningkatkan hasil belajar tematik terpadu di 

sekolah sehingga mutu sekolah dapat meningkat dengan 

menggunakan model student facilitator and explaining (SFE). 

3. Bagi guru dapat sebagai bahan masukan dalam meningkatkan 

efektifitas pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dan dapat 

melaksanakan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

model student facilitator and explaining (SFE). 

4. Bagi peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar pada 

pembelajaran tematik terpadu dengan model student facilitator and 

explaining (SFE). 

 

  


